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Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a
merupakan hak eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak
ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 tidak berlaku terhadap:

i. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
untuk pelaporan peristiwa aktual vang ditujukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram vang telah
dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk
Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak

ckonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk

Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling

lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak

Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf

d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial

dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau

pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah).
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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas segala rahmat dan karunia-Nya,
sehingga buku ini dapat tersusun dan hadir di tengah para pembaca. Shalawat
serta salam senantiasa kita haturkan kepada Nabi Muhammad SAW, beserta
keluarga, sahabat, dan seluruh pengikutnya yang setia menegakkan nilai-nilai
Islam dalam setiap aspek kehidupan.

Buku "Santripreneur sebagai Pilar Pembangunan Ekonomi
Berkelanjutan di Indonesia" ini lahir dari keinginan untuk mengangkat
peran strategis santri dalam mengembangkan kemandirian ekonomi berbasis
pesantren. Santripreneur bukan sekadar konsep wirausaha di kalangan santri,
tetapi juga merupakan gerakan yang bertujuan untuk membangun ekosistem
ekonomi yang berkelanjutan dan berbasis nilai-nilai Islam. Dalam konteks ini,
pesantren tidak hanya menjadi pusat pendidikan agama, tetapi juga sebagai
wadah pengembangan keterampilan kewirausahaan yang mampu bersinergi
dengan kebutuhan industri dan pasar global.

Melalui buku ini, kami mencoba menggali dan menganalisis hubungan
antara santriprencur dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable
Development Goals/SDGs). Berbagai aspek dibahas, mulai dari relevansi
santripreneur dengan SDGs, peran pesantren dalam menciptakan ekosistem
bisnis Islami, hingga tantangan dan solusi dalam pengembangan wirausaha
berbasis santri.

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada semua pihak yang telah
mendukung tersusunnya buku ini, baik dalam bentuk ide, referensi, diskusi,
maupun dorongan moral. Semoga buku ini dapat memberikan manfaat yang
luas dan menjadi inspirasi bagi santri, pesantren, serta masyarakat umum
dalam mengembangkan wirausaha berbasis nilai-nilai Islam.

Akhir kata, kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat
kami harapkan demi perbaikan dan penyempurnaan di masa mendatang.
Selamat membaca, semoga buku ini menjadi sumber ilmu yang bermanfaat.

Penulis
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BAB |
RELEVANSI| SANTRIPRENEUR
DENGAN SUSTAINABLE
DEVELOPMENT GOALS (SDGs)

Santripreneur merupakan sebuah konsep pemberdayaan ekonomi yang
berbasis pada nilai-nilai yang diajarkan di pesantren, dengan tujuan untuk
menciptakan generasi santri yang tidak hanya memahami ajaran agama secara
mendalam, namun juga memiliki jiwa kewirausahaan yang tangguh. Dalam
konteks ini, santri diharapkan dapat berperan aktif dalam mengatasi tantangan
ekonomi yang dihadapi oleh masyarakat, serta berkontribusi dalam
pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. Konsep santripreneur sangat
relevan dengan upaya pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs),
yang merupakan agenda global untuk mencapai kesejahteraan dan
keberlanjutan di seluruh dunia (Ibrahim et al., 2024).

Secara khusus, santripreneur mendukung pencapaian beberapa poin
penting dalam SDGs. Pertama, pada poin 1 tentang Tanpa Kemiskinan,
melalui pengembangan keterampilan kewirausahaan di kalangan santri dapat
menciptakan peluang kerja dan sumber pendapatan baru, yang berpotensi
mengurangi tingkat kemiskinan di komunitas mereka. Kedua, pada poin 4
mengenai Pendidikan Berkualitas, Santripreneur mendorong pendidikan yang
holistik, yang tidak hanya berfokus pada aspek akademis, tetapi juga pada
pengembangan keterampilan praktis dan kewirausahaan, sehingga santri lebih
siap menghadapi tantangan di dunia kerja yang semakin kompetitif. Ketiga,
pada poin 8 tentang Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi, melalui
pelatihan dan pengembangan usaha yang diberikan kepada santri dapat
menciptakan lapangan kerja yang layak, serta berkontribusi pada
pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. Terakhir, pada poin
12 mengenai Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab, santripreneur
mengajarkan pentingnya praktik bisnis yang berkelanjutan, termasuk
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penggunaan sumber daya yang efisien dan pengelolaan limbah yang baik,
sehingga santri dapat menjadi pelaku usaha yang bertanggung jawab.

Dengan demikian, santripreneur tidak hanya berfungsi sebagai alat
pemberdayaan ekonomi, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun
karakter dan integritas santri, (Zamroni et al, 2022). Konsep ini sejalan
dengan visi besar untuk menciptakan masyarakat yang sejahtera, berkeadilan,
dan berkelanjutan, di mana santri tidak hanya menjadi penerus tradisi
keagamaan, tetapi juga inovator yang mampu menjawab tantangan zaman.
Melalui pendekatan ini, diharapkan pesantren dapat bertransformasi menjadi
pusat kewirausahaan yang produktif, yang tidak hanya memberikan manfaat
bagi santri, tetapi juga bagi masyarakat luas.

A. SANTRIPRENEUR

Santripreneur adalah istilah yang merujuk pada para santri yang terlibat
dalam kegiatan kewirausahaan yang berlandaskan pada nilai-nilai Islami.
Fenomena ini berkembang di lingkungan pesantren sebagai upaya untuk
meningkatkan  kemandirian ekonomi dan membangun ekosistem
kewirausahaan yang beretika (Maulamin et a/., 2021). kurikulum yang lebih
luas, menggabungkan pendidikan agama dengan ilmu pengetahuan umum dan
keterampilan praktis. Hal ini bertujuan untuk mempersiapkan generasi muda
Muslim yang tidak hanya memahami ajaran Islam, tetapi juga mampu
bersaing di dunia global.

Di Malaysia, misalnya, banyak pondok pesantren yang telah
bertransformasi menjadi institusi pendidikan yang menawarkan program-
program akademik formal, termasuk pendidikan tinggi. Di Turki, sistem
pendidikan pesantren modern juga mengintegrasikan teknologi dan metode
pengajaran yang inovatif, sehingga santri dapat belajar dengan cara yang lebih
interaktif dan menarik. Di Mesir, pondok pesantren modern berperan dalam
melestarikan tradisi Islam sambil membuka diri terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Di Indonesia, fenomena pondok pesantren modern juga mengalami
perkembangan yang signifikan. Banyak pesantren yang kini tidak hanya fokus
pada pendidikan agama, tetapi juga mengintegrasikan pendidikan umum dan
keterampilan praktis. Pondok pesantren modern di Indonesia sering kali
dilengkapi dengan fasilitas yang memadai, seperti laboratorium,
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perpustakaan, dan ruang kelas yang nyaman, serta menawarkan program-

program ekstrakurikuler yang mendukung pengembangan karakter dan

keterampilan santri.

Pondok pesantren modern di Indonesia juga berperan dalam menciptakan
lingkungan yang mendukung inovasi dan kewirausahaan. Dengan adanya
dukungan dari pemerintah dan masyarakat, banyak pesantren yang mulai
mengembangkan program-program kewirausahaan yang bertujuan untuk
meningkatkan kemandirian ekonomi santri.

Salah satu program yang kini banyak diterapkan di pondok pesantren
modern  adalah  menghasilkan  santri yang mandiri = melalui
konsep santripreneur. Santripreneur adalah istilah yang merujuk pada para
santri yang terlibat dalam kegiatan kewirausahaan yang berlandaskan pada
nilai-nilai Islami. Fenomena ini berkembang di lingkungan pesantren sebagai
upaya untuk meningkatkan kemandirian ekonomi dan membangun ekosistem
kewirausahaan yang beretika (Maulamin et al., 2021).

1. Dalam konteks ini, terdapat beberapa elemen penting yang membentuk
ckosistem kewirausahaan di pesantren (Aktor et al., 2021), yakni:
Inkubator Bisnis: Berfungsi untuk mendukung santri dalam memulai
usaha dengan menyediakan fasilitas seperti pelatihan, ruang kerja
bersama, dan koneksi ke mitra bisnis. Inkubator ini juga berperan dalam
memperkuat nilai-nilai Islam, seperti keadilan dan tanggung jawab
sosial, yang menjadi landasan dalam setiap aktivitas bisnis.

2. Pendidikan Kewirausahaan: Diberikan di pesantren untuk melatih santri
dalam keterampilan bisnis, berpikir kreatif, dan berinovasi, serta
menanamkan moral Islami. Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan
ini memiliki pengaruh signifikan terhadap niat berwirausaha di kalangan
santri.

3. Mindset Kewirausahaan: Sangat penting untuk mengembangkan cara
berpikir yang optimis terhadap peluang bisnis dan tantangan yang ada,
termasuk menekankan kejujuran dan keadilan dalam praktik bisnis sesuai
dengan nilai-nilai Islam. Meskipun tidak selalu berdampak langsung
pada niat berwirausaha, mindset ini memperkuat nilai-nilai Islam dalam
berbisnis.

4. Figur Teladan: Seperti kyai atau alumni yang sukses, memainkan peran
penting dalam memotivasi santri untuk terjun ke dunia bisnis. Nilai-nilai
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Islami seperti keadilan, kepercayaan, dan tanggung jawab sosial
berfungsi sebagai fondasi dalam membangun niat berwirausaha, di mana
Islam mendorong kerja keras dan usaha yang bermanfaat bagi
masyarakat, serta mengintegrasikan etika dalam setiap aktivitas bisnis
(Sulistyowati, Maula, ef al., 2024a).

Hubungan antara ekosistem kewirausahaan dan niat berwirausaha sangat
erat, di mana pendidikan kewirausahaan dan figur teladan memiliki pengaruh
signifikan terhadap niat santri untuk berwirausaha. Nilai-nilai Islam berperan
sebagai mediator yang memperkuat hubungan ini, menekankan pentingnya
integrasi etika dalam aktivitas bisnis. Namun, terdapat tantangan yang harus
dihadapi, seperti terbatasnya infrastruktur pendukung di pesantren, termasuk
teknologi dan akses pasar, serta keterbatasan sumber daya yang menghambat
efektivitas inkubator bisnis. Oleh karena itu, beberapa rekomendasi dapat
diajukan, seperti penyediaan fasilitas dan dukungan teknologi untuk
memaksimalkan fungsi inkubator bisnis, penguatan kurikulum yang
mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam pendidikan kewirausahaan, serta
penyediaan role model yang inspiratif bagi santri.

Tiga Ekosistem Pendukung
Kemandiran Pesantren

& f
D wppmonpa Q v immre Q) v () @ opepitmonca

Gambar 1.1 Ekosistem Pendukung Kemandirian Pesantren
Sumber: (OPOP Jatim, 2021)
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Selain ekosistem kewirausahaan, pesantren saat ini juga telah dituntut

untuk mampu mewujudkan kemandirian pesantren melalui pembentukan

wirausaha dalam pesantren. Terdapat tiga ekosistem pendukung yang krusial
untuk membangun kemandirian pesantren, yakni:

1.

Ekosistem Digital: Dalam era digital saat ini, pesantren diharapkan
semakin melek terhadap keterampilan penjualan digital. Hal ini
mencakup pemahaman tentang pemasaran online, penggunaan media
sosial untuk promosi, serta penguasaan platform e-commerce. Dengan
meningkatkan kemampuan santri dalam bidang digital, pesantren dapat
memperluas jangkauan pasar produk yang dihasilkan, sehingga
meningkatkan potensi pendapatan dan kemandirian ekonomi. Selain itu,
pemanfaatan teknologi informasi juga dapat mempermudah akses
informasi dan jaringan bisnis yang lebih luas.

Ekosistem UMKM: Dunia usaha masyarakat sekitar pesantren sebagian
besar berasal dari kalangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM). Jika terjadi kolaborasi yang sinergis antara pesantren dan
UMKM di sekitarnya, maka akselerasi pemberdayaan ekonomi pesantren
dan masyarakat akan dapat terjadi lebih cepat. Pesantren dapat berperan
sebagai inkubator bagi UMKM lokal dengan memberikan pelatihan,
akses ke sumber daya, dan dukungan dalam pengembangan produk.
Kolaborasi ini tidak hanya akan meningkatkan kemandirian ekonomi
pesantren, tetapi juga memperkuat ekonomi lokal secara keseluruhan.
Ekosistem Halal: Dalam konteks ini, diharapkan Badan Penyelenggara
Jaminan Produk Halal (BPJPH) dapat bekerja sama dengan pesantren
dalam memperkuat ekosistem halal di Indonesia. Dengan adanya
sertifikasi halal, produk yang dihasilkan oleh santri dan UMKM di sekitar
pesantren akan memiliki nilai tambah yang signifikan di pasar.
Kerjasama ini juga dapat meningkatkan kesadaran santri dan masyarakat
tentang pentingnya produk halal, serta mendorong mereka untuk
berinovasi dalam menciptakan produk yang sesuai dengan standar
halal.(Zamroni et al., 2022).

Santripreneur merupakan langkah strategis untuk menciptakan generasi

muda yang mandiri secara ekonomi dengan tetap berpegang pada nilai-nilai

Islam. Kombinasi ekosistem kewirausahaan yang efektif dengan nilai-nilai

agama dapat memperkuat niat berwirausaha di kalangan santri, sehingga
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berkontribusi pada pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dan etis.
Dengan demikian, Santripreneur tidak hanya berfungsi sebagai alat
pemberdayaan ekonomi, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun
karakter dan integritas santri, menjadikan mereka sebagai agen perubahan
yang mampu menjawab tantangan zaman (Arwin et al., 2023).

B. SUSTAINABLE DEVELOPMENT GOALS (SDGS)

Sustainable Development Goals (SDGs) atau Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan adalah sebuah inisiatif global yang dirancang untuk mengatasi
tantangan-tantangan besar yang dihadapi umat manusia, seperti kemiskinan,
ketidakadilan, dan kerusakan lingkungan. SDGs menekankan pentingnya
kesejahteraan manusia dengan tetap melestarikan ekosistem dan fungsi
biologis, sehingga dapat menciptakan lingkungan yang sehat dan
berkelanjutan tanpa mengorbankan hak serta kebutuhan generasi
mendatang (Mohieldin, 2018). Sustainable Development Goals (SDGs) atau
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan ditetapkan pada 25 September 2015 di
Markas Besar Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB). SDGs merupakan
kesepakatan global yang diinisiasi oleh negara-negara anggota PBB untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Shayan et al., 2022). SDGs terdiri
dari 17 tujuan yang saling terkait, mencakup berbagai aspek pembangunan
sosial, ekonomi, dan lingkungan. Tujuan-tujuan ini berfokus pada
peningkatan kualitas hidup manusia, dengan tujuan untuk mengurangi
kemiskinan dan ketidaksetaraan, serta menjaga lingkungan dan sumber daya
alam untuk generasi mendatang. SDGs mendorong keterlibatan global, di
mana semua negara anggota PBB berkomitmen untuk mencapai tujuan
bersama, menciptakan kerangka kerja yang kooperatif antara negara, sektor
swasta, dan masyarakat sipil.

Agenda 2030 untuk Pembangunan Berkelanjutan (the 2030 Agenda for
Sustainable Development atau SDGs) adalah kesepakatan pembangunan baru
yang mendorong perubahan-perubahan yang bergeser ke arah pembangunan
berkelanjutan yang berdasarkan hak asasi manusia dan kesetaraan untuk
mendorong pembangunan sosial, ekonomi dan lingkungan hidup. SDGs/TPB
diberlakukan dengan prinsip-prinsip universal, integrasi dan inklusif untuk
meyakinkan bahwa tidak akan ada seorang pun yang terlewatkan atau “No-
one Left Behind”. SDGs terdiri dari 17 Tujuan dan 169 target dalam rangka

6 | Santripreneur Sebagai Pilar Pembangunan Ekonomi Berkelanjutan Di Indonesia



melanjutkan upaya dan pencapaian Millennium Development Goals (MDGs)
yang berakhir pada tahun 2015 (Localisesdgs-indonesia.org, 2024).

OALS
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Gambar 1.2 Poin Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
Sumber: (localisesdgs-indonesia.org, 2024)

Sustainable Development Goals (SDGs) dirancang sebagai peta jalan
yang komprehensif untuk mencapai masa depan yang lebih baik bagi seluruh
lapisan masyarakat. Dengan harapan dapat memulihkan dan mempertahankan
keberlanjutan global, SDGs mengajak semua negara untuk berkolaborasi
dalam mencapai tujuan bersama. Terdapat tiga pilar utama dalam SDGs, yaitu
sosial, lingkungan, dan ekonomi, yang saling terkait dan saling mendukung.
Ketiga pilar ini mencerminkan pemahaman bahwa pembangunan yang
berkelanjutan tidak hanya bergantung pada pertumbuhan ekonomi, tetapi juga
pada keadilan sosial dan perlindungan lingkungan.

Dengan 17 poin Tujuan Pembangunan Berkelanjutan yang berlaku untuk
semua negara, SDGs mencakup berbagai aspek penting yang menjadi fokus
perhatian global. Beberapa tujuan tersebut meliputi: 1) Tanpa kelaparan, yang
bertujuan untuk memastikan semua orang memiliki akses terhadap makanan
yang cukup dan bergizi; 2) Tanpa kemiskinan, yang berupaya menghapuskan
kemiskinan dalam segala bentuknya; 3) Kesehatan dan kesejahteraan yang
lebih baik, yang menekankan pentingnya akses terhadap layanan kesehatan
yang berkualitas; 4) Pendidikan berkualitas tinggi, yang bertujuan untuk
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memastikan pendidikan yang inklusif dan berkualitas bagi semua;
5) Kesetaraan gender, yang berfokus pada pemberdayaan perempuan dan
penghapusan diskriminasi; 6) Akses terhadap air bersih dan sanitasi, yang
penting untuk kesehatan masyarakat; 7) Energi yang terjangkau dan dapat
diandalkan, yang mendukung transisi menuju sumber energi yang bersih;
8) Pekerjaan yang layak dan pertumbuhan ekonomi, yang berupaya
menciptakan lapangan kerja yang berkualitas; 9) Industri, inovasi, dan
infrastruktur, yang mendorong pembangunan industri yang berkelanjutan;
10) Pengurangan ketimpangan, yang berfokus pada pemerataan kesempatan;
11) Kota dan komunitas yang berkelanjutan, yang bertujuan untuk
menciptakan lingkungan perkotaan yang inklusif dan aman; 12) Produksi dan
konsumsi yang bertanggung jawab, yang mendorong praktik berkelanjutan;
13) Tindakan terhadap perubahan iklim, yang menekankan pentingnya
mitigasi dan adaptasi; 14) Kehidupan bawah air, yang berfokus pada
perlindungan ekosistem laut; 15) Kehidupan di darat, yang bertujuan untuk
melindungi ekosistem daratan; 16) Perdamaian, keadilan, dan lembaga yang
efektif, yang berupaya menciptakan masyarakat yang damai dan inklusif; serta
17) Kemitraan untuk mencapai tujuan, yang menckankan pentingnya
kolaborasi antara negara, sektor swasta, dan masyarakat sipil.

Dengan mengintegrasikan semua tujuan ini, SDGs berupaya untuk
menciptakan sinergi antara pertumbuhan ekonomi, keadilan sosial, dan
perlindungan lingkungan. Pendekatan holistik ini mengakui bahwa tantangan
yang dihadapi saat ini saling terkait dan memerlukan solusi yang
komprehensif (Pratiwi et al, 2022). Misalnya, upaya untuk mengurangi
kemiskinan tidak dapat dipisahkan dari peningkatan akses terhadap
pendidikan dan layanan kesehatan. Demikian pula, perlindungan lingkungan
harus dilakukan bersamaan dengan pengembangan ekonomi yang
berkelanjutan, sehingga tidak ada satu pun aspek yang terabaikan.

Pentingnya kolaborasi internasional dalam mencapai SDGs tidak dapat
diabaikan. Setiap negara memiliki konteks dan tantangan yang berbeda,
sehingga pendekatan yang diterapkan harus disesuaikan dengan kebutuhan
lokal. Oleh karena itu, pertukaran pengetahuan dan pengalaman antarnegara
menjadi sangat penting. Negara-negara yang telah berhasil dalam mencapai
tujuan tertentu dapat berbagi praktik terbaik dan inovasi yang telah terbukti
efektif. Selain itu, dukungan dari organisasi internasional, lembaga donor, dan
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sektor swasta juga sangat diperlukan untuk memberikan sumber daya dan
keahlian yang dibutuhkan dalam implementasi SDGs.

Dalam konteks ini, peran masyarakat sipil juga sangat krusial.
Masyarakat harus dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan dan
pelaksanaan program-program yang berkaitan dengan SDGs. Dengan
memberdayakan masyarakat untuk berpartisipasi aktif, akan tercipta rasa
kepemilikan terhadap tujuan-tujuan tersebut, yang pada gilirannya akan
meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan dari inisiatif yang diambil.
Pendidikan dan kesadaran publik tentang SDGs juga harus ditingkatkan,
sehingga setiap individu memahami peran mereka dalam mencapai tujuan-
tujuan ini.

Melalui kolaborasi internasional, inovasi, dan komitmen yang kuat,
SDGs memberikan harapan untuk masa depan yang lebih cerah, di mana
setiap individu dapat hidup dengan martabat dan dalam harmoni dengan
lingkungan. Dengan mengedepankan pendekatan yang inklusif dan
partisipatif, diharapkan semua lapisan masyarakat dapat berkontribusi dalam
mencapai tujuan-tujuan ini.

Selain itu, penting untuk mengukur dan memantau kemajuan dalam
pencapaian SDGs secara berkala. Pengumpulan data yang akurat dan
transparan akan membantu dalam mengevaluasi efektivitas program dan
kebijakan yang diterapkan. Indikator yang jelas dan terukur harus ditetapkan
untuk setiap tujuan, sehingga kemajuan dapat dilihat dan dianalisis. Dengan
demikian, jika ada tantangan atau hambatan yang muncul, langkah-langkah
perbaikan dapat segera diambil.

Akhirnya, keberhasilan dalam mencapai SDGs tidak hanya akan
memberikan manfaat bagi generasi saat ini, tetapi juga untuk generasi
mendatang. Dengan menciptakan dunia yang lebih berkelanjutan, adil, dan
sejahtera, kita tidak hanya memenuhi tanggung jawab kita terhadap diri
sendiri, tetapi juga terhadap planet dan semua makhluk hidup yang ada di
dalamnya. Oleh karena itu, mari kita semua berkomitmen untuk mendukung
dan berkontribusi dalam mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan demi
masa depan yang lebih baik.
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C. RELEVANSI SANTRIPRENEUR TERHADAP PILAR

SUSTAINABLE DEVELOPMENT GOALS (SDGS)

Santripreneur adalah santri yang terlibat dalam kegiatan kewirausahaan
yang Dberlandaskan pada nilai-nilai Islami, dengan tujuan untuk
memberdayakan diri dan masyarakat sekitar melalui praktik bisnis yang etis
dan berkelanjutan. Dalam konteks ini, Santripreneur memiliki relevansi yang
signifikan terhadap beberapa pilar Sustainable Development Goals (SDGs)
yakni SDGs Poin 1, 4, 8, dan 12.

1. SDGs Poin 1: Tanpa Kemiskinan

Gambar 1.3 SDGs Poin 1 Tanpa Kemiskinan
Sumber:(Localisesdgs-indonesia.org, 2024)

Santripreneur berperan melalui pelatihan kewirausahaan yang
mengajarkan keterampilan seperti manajemen usaha, pemasaran, dan
pengelolaan keuangan. Misalnya, program pelatihan di pesantren dapat
mengajarkan santri untuk memproduksi kerajinan tangan atau produk
lokal yang dapat dijual di pasar. Selain itu, pendirian koperasi di kalangan
santri juga menjadi langkah strategis, di mana mereka dapat
mengumpulkan modal dan mendistribusikan hasil usaha (Rezky & Rasto,
2024). Contohnya, koperasi yang menyediakan akses permodalan bagi
santri yang ingin memulai usaha kecil, seperti usaha kuliner atau
pertanian.
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2. SDGs Poin 4: Pendidikan Berkualitas

PENDIDIDKAN
BERKUALITAS

|

Gambar 1.4 SDGs Poin 4 Pendidikan Berkualitas
Sumber: (Localisesdgs-indonesia.org, 2024)
Santripreneur juga berkontribusi pada pendidikan berkualitas

dengan memberikan pendidikan keterampilan praktis yang melengkapi
pendidikan agama. Hal ini melalui integrasi kurikulum kewirausahaan
dalam pendidikan pesantren. Ini mencakup pengajaran tentang inovasi
dan kreativitas dalam bisnis. Sebagai contoh, kelas kewirausahaan yang
mencakup pelatihan tentang pemasaran digital dan manajemen bisnis
dapat membantu santri mempersiapkan diri untuk dunia kerja. Program
magang di usaha lokal juga memberikan pengalaman langsung bagi
santri, seperti magang di UMKM yang bergerak di bidang pertanian
organik, di mana merecka belajar tentang praktik bisnis yang
berkelanjutan (Thaung, 2018).
3. SDGs Poin 8: Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi

PEKERJAAN LAYAK
DAN PERTUMBUHAN

i

Gambar 1.5 SDGs Poin 8 Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi
Sumber: (Localisesdgs-indonesia.org, 2024)

Dengan mendirikan usaha mandiri, santripreneur Santripreneur
mendorong pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) yang berfokus pada produk lokal dan ramah lingkungan. Santri
didorong untuk mendirikan UMKM, seperti usaha dalam memproduksi
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makanan sehat, seperti snack berbasis sayuran organik. Akses pendanaan
dari lembaga keuangan syariah juga menjadi penting, di mana santri
dapat mendapatkan pinjaman tanpa riba untuk mendukung usaha mereka.
Hal ini mendorong pertumbuhan ekonomi lokal yang berkelanjutan.
Implementasi dari poin ini dapat dilakukan melalui pengembangan
UMKM berbasis pesantren, serta memfasilitasi akses pendanaan dari
lembaga keuangan syariah untuk mendukung bisnis santri. Penguatan
jejaring usaha pesantren di tingkat lokal hingga global juga penting untuk
memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan daya saing (Ma’arif et
al., 2023).
4. SDGs Poin 12: Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab

Gambar 1.6 DGs Poin 12 Konsumsi dan Produksi
yang Bertanggung Jawab
Sumber:(Localisesdgs-indonesia.org, 2024)

Santripreneur mendukung praktik konsumsi dan produksi yang
bertanggung jawab dengan mengajarkan santri untuk menggunakan
bahan baku yang ramah lingkungan dan mengelola limbah dengan baik,
sejalan dengan nilai-nilai Islam tentang keberlanjutan dan keadilan.
Contohnya, usaha santri dalam pertanian organik yang tidak
menggunakan pestisida kimia dan menerapkan teknik pengelolaan
limbah yang baik. Selain itu, santri juga berperan dalam mengedukasi
masyarakat tentang pentingnya konsumsi yang bertanggung jawab dan
praktik bisnis yang berkelanjutan, seperti mengadakan seminar atau
workshop di komunitas tentang pentingnya produk halal dan ramah
lingkungan. Usaha pesantren di bidang energi terbarukan, pertanian
organik, atau pengelolaan limbah juga dapat menjadi contoh nyata dari
komitmen terhadap konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab
(Capah et al., 2023).
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Dengan demikian, praktik-praktik kewirausahaan yang dilakukan
oleh santri tidak hanya berkontribusi pada pengentasan kemiskinan,
pendidikan berkualitas, penciptaan lapangan kerja, dan praktik konsumsi
yang bertanggung jawab, tetapi juga memperkuat nilai-nilai Islam dalam
setiap aspek bisnis.

D. PERAN SANTRI DALAM PENCAPAIAN SUSTAINABLE
DEVELOPMENT GOALS (SDGS)
: B Lt

Gambar 1.7 Suasana Kelas Santri
Sumber: Diolah Peneliti

Santri sebagai generasi muda yang terdidik di pesantren, memiliki peran
penting dalam mendukung pencapaian Sustainable Development Goals
(SDGs). Dengan bekal pengetahuan agama yang mendalam dan keterampilan
praktis, santri berkontribusi secara signifikan dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk ekonomi, pendidikan, dan sosial (Sayyid et al., 2024).
Dalam konteks ini, peran santri tidak hanya terbatas pada pengembangan diri,
tetapi juga meluas ke pengembangan masyarakat dan lingkungan sekitar.

Pertama, santri dapat berfungsi sebagai inovator dan pelopor bisnis
berbasis komunitas. Santri memiliki potensi besar untuk menjadi inovator dan
pelopor bisnis berbasis komunitas. Mereka dapat menciptakan usaha yang
tidak hanya menguntungkan secara finansial, tetapi juga memberikan dampak
positif bagi masyarakat. Misalnya, santri dapat mendirikan Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) yang memanfaatkan sumber daya lokal.
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Dalam hal ini, mereka dapat mengembangkan produk kerajinan tangan,
pertanian organik, atau makanan khas daerah yang tidak hanya memenuhi
kebutuhan pasar, tetapi juga melestarikan budaya lokal.

Sebagai contoh, santri yang terlibat dalam pertanian organik dapat
memproduksi sayuran dan buah-buahan yang sehat dan ramah lingkungan.
Mereka dapat menjual produk tersebut di pasar lokal atau melalui platform
digital, sehingga tidak hanya meningkatkan pendapatan mereka, tetapi juga
memberikan pilihan konsumsi yang lebih sehat bagi masyarakat. Selain itu,
pesantren dapat berperan sebagai inkubator bisnis yang menyediakan
pelatihan, bimbingan, dan akses ke pasar bagi santri yang ingin memulai
usaha. Program pelatihan kewirausahaan yang diadakan di pesantren dapat
mencakup manajemen usaha, pemasaran, dan inovasi produk, sehingga santri
memiliki keterampilan yang diperlukan untuk menjalankan bisnis mereka.

Koperasi yang dikelola oleh santri juga dapat menjadi solusi untuk
meningkatkan kemandirian ekonomi komunitas. Dengan mendirikan
koperasi, santri dapat mengumpulkan modal dari anggota dan
mendistribusikan produk secara kolektif. Ini tidak hanya membantu santri
dalam hal permodalan, tetapi juga memperkuat solidaritas dan kerjasama di
antara anggota komunitas. Koperasi dapat berfungsi sebagai platform untuk
memasarkan produk lokal, sehingga meningkatkan daya saing dan
keberlanjutan usaha (Putri & Dhewanto, 2022).

Kedua, Santri juga berperan sebagai pendidik dan penyebar kesadaran
akan pentingnya SDGs melalui nilai-nilai Islam. Dalam hal ini, mereka dapat
mengedukasi masyarakat tentang pentingnya keberlanjutan dan tanggung
jawab sosial yang sejalan dengan ajaran Islam. Program pendidikan yang
mengintegrasikan SDGs ke dalam kurikulum pesantren dapat membantu
santri memahami bagaimana nilai-nilai agama mendukung pencapaian tujuan-
tujuan tersebut.

Misalnya, pesantren dapat mengajarkan konsep keadilan sosial,
perlindungan lingkungan, dan tanggung jawab terhadap sesama sebagai
bagian dari ajaran Islam. Dengan memahami hubungan antara ajaran agama
dan isu-isu global, santri dapat menjadi agen perubahan yang lebih efektif.
Selain itu, santri dapat mengadakan seminar, workshop, atau diskusi di
masyarakat untuk meningkatkan pemahaman tentang SDGs dan bagaimana
masyarakat dapat berkontribusi. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan
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pengetahuan masyarakat, tetapi juga membangun kesadaran kolektif tentang
pentingnya keberlanjutan.

Dengan memanfaatkan media sosial dan platform digital, santri juga
dapat menyebarkan informasi tentang SDGs secara lebih luas. Mereka dapat
membuat konten edukatif yang menarik, seperti video, infografis, atau artikel
yang menjelaskan bagaimana masyarakat dapat berkontribusi pada
pencapaian SDGs. Dengan cara ini, santri tidak hanya menjadi penyebar
informasi, tetapi juga menciptakan gerakan sosial yang lebih besar di kalangan
generasi muda (Chusanudin & STAI Nida El-Adabi Parungpanjang, 2024).

Ketiga, Santri dapat berfungsi sebagai agen perubahan sosial yang
mengintegrasikan keimanan dengan pembangunan berkelanjutan. Dengan
pemahaman yang kuat tentang ajaran Islam, santri dapat mendorong
perubahan positif dalam masyarakat. Mereka dapat menginisiasi proyek sosial
yang berfokus pada isu-isu seperti pengentasan kemiskinan, pendidikan, dan
kesehatan, dengan pendekatan yang berlandaskan pada nilai-nilai Islam.

Sebagai contoh, santri dapat melaksanakan program pemberdayaan
perempuan melalui pelatihan keterampilan, seperti menjahit, memasak, atau
keterampilan lainnya yang dapat meningkatkan kemandirian ekonomi
perempuan. Selain itu, mereka dapat mengadakan kegiatan kesehatan
masyarakat yang mengedukasi tentang pentingnya pola hidup sehat, sanitasi,
dan gizi yang baik. Dengan pendekatan yang berbasis pada nilai-nilai Islam,
santri dapat membangun kepercayaan dan dukungan dari masyarakat.

Santri juga dapat bekerja sama dengan lembaga pemerintah, LSM, dan
organisasi masyarakat untuk mengimplementasikan program-program yang
mendukung SDGs. Melalui kolaborasi ini, mereka dapat memperluas
jangkauan dan dampak dari inisiatif yang mereka jalankan. Misalnya, santri
dapat terlibat dalam program-program pemerintah yang bertujuan untuk
meningkatkan akses pendidikan di daerah terpencil atau program kesehatan
yang fokus pada pencegahan penyakit. Dengan mengedepankan perspektif
Islam, santri dapat memberikan kontribusi yang berarti dalam merumuskan
kebijakan yang mendukung pembangunan berkelanjutan dan kesejahteraan
masyarakat (Sreenivasan & Suresh, 2023).

Dengan demikian, peran santri dalam pencapaian SDGs sangatlah
strategis dan multifaset. Sebagai inovator dan pelopor bisnis, pendidik, dan
agen perubahan sosial, santri dapat memberikan kontribusi yang signifikan
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dalam menciptakan masyarakat yang sejahtera dan berkelanjutan. Melalui
integrasi nilai-nilai Islam dalam setiap aspek kehidupan, santri tidak hanya
berperan dalam pembangunan ekonomi, tetapi juga dalam menciptakan
kesadaran sosial dan lingkungan yang lebih baik.

E. IMPLEMENTASI PRAKTIS SANTRIPRENEUR UNTUK
SUSTAINABLE DEVELOPMENT GOALS (SDGS)

Gambar 1.8 Pelatihan Santripreneur
Sumber: Diolah Peneliti

Implementasi praktis santripreneur dapat dilakukan melalui berbagai
inisiatif yang mendukung pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs)
secara efektif dan berkelanjutan. Salah satu langkah yang dapat diambil adalah
dengan mengembangkan usaha berbasis pangan halal dan organik. Usaha ini
tidak hanya berfokus pada keuntungan finansial, tetapi juga pada kesehatan
dan kesejahteraan masyarakat, yang sejalan dengan SDG 3, yaitu memastikan
kehidupan yang sehat dan mendukung kesejahteraan untuk semua orang di
segala usia.

Dalam konteks ini, santri dapat terlibat dalam pertanian organik yang
memproduksi sayuran, buah-buahan, dan produk pangan lainnya yang bebas
dari bahan kimia berbahaya. Pertanian organik tidak hanya memberikan
manfaat bagi kesehatan konsumen, tetapi juga berkontribusi pada
keberlanjutan lingkungan dengan mengurangi penggunaan pestisida dan
pupuk kimia yang dapat merusak ekosistem. Santri dapat memanfaatkan lahan
di sekitar pesantren untuk menanam berbagai jenis sayuran dan buah-buahan,
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serta menerapkan teknik pertanian ramah lingkungan, seperti rotasi tanaman
dan penggunaan kompos.

Selain itu, santri dapat mengembangkan usaha pengolahan makanan
sehat, seperti produk olahan berbasis nabati yang kaya gizi. Misalnya, mereka
dapat memproduksi snack sehat dari bahan-bahan alami, seperti keripik
sayuran, granola, atau minuman herbal. Dengan memanfaatkan bahan baku
lokal, santri tidak hanya mendukung pereckonomian lokal, tetapi juga
mengurangi jejak karbon yang dihasilkan dari transportasi bahan makanan.

Melalui penyuluhan kepada masyarakat tentang pentingnya konsumsi
pangan yang bergizi dan halal, santri dapat berperan aktif dalam
meningkatkan kesadaran akan pola makan sehat. Kegiatan penyuluhan ini
dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti mengadakan seminar,
workshop, atau kampanye di media sosial. Dalam penyuluhan tersebut, santri
dapat menjelaskan manfaat dari mengonsumsi makanan organik dan halal,
serta memberikan informasi tentang cara memilih dan mengolah makanan
yang sehat. Dengan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya
pola makan yang sehat, santri dapat membantu mengurangi risiko penyakit
yang berkaitan dengan pola makan yang tidak sehat, seperti diabetes,
hipertensi, dan obesitas.

Selain itu, santri juga dapat menjalin kemitraan dengan lembaga
kesehatan, pemerintah, dan organisasi non-pemerintah untuk mengadakan
program-program yang mendukung kesehatan masyarakat. Misalnya, mereka
dapat berkolaborasi dalam program pemeriksaan kesehatan gratis atau
penyuluhan gizi di komunitas. Dengan cara ini, santri tidak hanya
berkontribusi pada peningkatan kesehatan masyarakat, tetapi juga
memperkuat posisi mereka sebagai agen perubahan yang peduli terhadap
kesejahteraan masyarakat.

Implementasi usaha berbasis pangan halal dan organik ini juga dapat
menciptakan lapangan kerja bagi santri dan anggota komunitas lainnya.
Dengan mendirikan usaha bersama, santri dapat melibatkan masyarakat dalam
proses produksi dan distribusi, sehingga meningkatkan kemandirian ekonomi
komunitas. Koperasi yang dikelola oleh santri dapat menjadi wadah untuk
memasarkan produk-produk pangan sehat dan organik, sehingga memberikan
akses yang lebih baik bagi masyarakat untuk mendapatkan makanan yang
berkualitas.
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Dengan demikian, melalui inisiatif pengembangan usaha berbasis pangan
halal dan organik, santri tidak hanya berkontribusi pada pencapaian SDG 3,
tetapi juga mendukung tujuan-tujuan SDGs lainnya, seperti pengentasan
kemiskinan (SDG 1) dan pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan
berkelanjutan (SDG 8). Melalui pendekatan yang holistik dan berkelanjutan,
santri dapat menjadi motor penggerak perubahan positif dalam masyarakat,
menciptakan lingkungan yang lebih sehat, dan meningkatkan kualitas hidup
masyarakat secara keseluruhan.

Galﬁbar 1.9 Pembelajaran TIK
Sumber: Diolah Peneliti

Selanjutnya, pemanfaatan teknologi dalam bisnis menjadi langkah
strategis yang dapat diambil oleh santri untuk menciptakan akses pendidikan
yang inklusif, sesuai dengan SDG 4, yaitu memastikan pendidikan yang
inklusif, adil, dan berkualitas serta mendorong kesempatan belajar sepanjang
hayat bagi semua orang. Dalam era digital saat ini, teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) memainkan peran penting dalam memperluas akses
pendidikan, dan santri memiliki potensi besar untuk memanfaatkan teknologi
ini dalam berbagai inisiatif.

Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan mengembangkan
platform digital, seperti aplikasi atau situs web, yang menyediakan materi
pendidikan, pelatihan kewirausahaan, dan sumber daya lainnya yang dapat
diakses oleh masyarakat luas, termasuk mereka yang berada di daerah
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terpencil. Dengan menciptakan platform ini, santri dapat menjembatani
kesenjangan pendidikan yang ada, terutama di daerah yang sulit dijangkau
oleh lembaga pendidikan formal. Misalnya, santri dapat menyelenggarakan
kursus online tentang keterampilan bisnis, manajemen keuangan, atau
pemasaran digital. Kursus-kursus ini dapat dirancang dengan pendekatan yang
interaktif dan menarik, sehingga peserta tidak hanya mendapatkan
pengetahuan teoritis, tetapi juga keterampilan praktis yang dapat langsung
diterapkan.

Selain itu, santri dapat memanfaatkan media sosial dan platform video
untuk menyebarkan informasi dan materi pembelajaran. Dengan membuat
konten edukatif, seperti video tutorial, infografis, atau artikel, santri dapat
menjangkau audiens yang lebih luas dan memberikan akses kepada
masyarakat untuk belajar secara mandiri. Misalnya, mereka dapat membuat
seri video tentang cara memulai usaha kecil, tips pemasaran, atau pengelolaan
keuangan yang baik. Dengan cara ini, santri tidak hanya meningkatkan
kualitas pendidikan, tetapi juga memberdayakan masyarakat untuk berinovasi
dan beradaptasi dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat.

Santri juga dapat berkolaborasi dengan lembaga pendidikan, pemerintah,
dan organisasi non-pemerintah untuk mengembangkan program-program
pelatihan berbasis teknologi. Misalnya, mereka dapat bekerja sama dalam
menyelenggarakan webinar atau lokakarya yang membahas topik-topik
penting dalam kewirausahaan dan pengembangan diri. Dengan melibatkan
berbagai pihak, santri dapat memperluas jaringan dan sumber daya yang
tersedia, sehingga program-program yang dihasilkan menjadi lebih efektif dan
berdampak.

Lebih jauh lagi, santri dapat mengembangkan aplikasi mobile yang
dirancang khusus untuk mendukung pembelajaran dan pengembangan
keterampilan. Aplikasi ini dapat mencakup fitur-fitur seperti forum diskusi,
kuis interaktif, dan modul pembelajaran yang dapat diakses kapan saja dan di
mana saja. Dengan adanya aplikasi ini, santri dapat menciptakan komunitas
belajar yang aktif, di mana pengguna dapat saling berbagi pengalaman,
bertanya, dan memberikan dukungan satu sama lain.

Dengan memanfaatkan teknologi dalam bisnis dan pendidikan, santri
tidak hanya berkontribusi pada pencapaian SDG 4, tetapi juga menciptakan
peluang bagi masyarakat untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan
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mereka. Hal ini sangat penting dalam menghadapi tantangan global yang terus
berkembang, di mana kemampuan untuk beradaptasi dan berinovasi menjadi
kunci untuk keberhasilan. Melalui inisiatif ini, santri dapat menjadi agen
perubahan yang tidak hanya meningkatkan kualitas pendidikan, tetapi juga
memberdayakan masyarakat untuk mencapai potensi penuh mereka dalam
dunia yang semakin kompetitif.

Dengan demikian, pemanfaatan teknologi dalam bisnis oleh santri tidak
hanya memberikan manfaat langsung dalam hal pendidikan, tetapi juga
berkontribusi pada pengembangan ekonomi lokal dan peningkatan kualitas
hidup masyarakat secara keseluruhan. Santri, sebagai generasi muda yang
terdidik dan berkomitmen, memiliki peran penting dalam menciptakan masa
depan yang lebih baik dan berkelanjutan bagi semua (Safitri et al., 2022)

Gambar 1.10 Produk Satri
Sumber: Diolah Peneliti

Selain itu, pendirian koperasi pesantren sebagai model ekonomi
berkelanjutan merupakan langkah penting dalam mendukung SDG 8§, yang
berfokus pada pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi. Koperasi ini dapat
berfungsi sebagai wadah bagi santri untuk berkolaborasi dalam mengelola
usaha, berbagi sumber daya, dan memperkuat jaringan bisnis. Dengan
mengedepankan prinsip-prinsip keadilan, transparansi, dan solidaritas,
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koperasi pesantren tidak hanya akan meningkatkan kemandirian ekonomi
santri, tetapi juga memberikan dampak positif bagi masyarakat sekitar melalui
penciptaan lapangan kerja dan peningkatan kesejahteraan. Misalnya, koperasi
dapat menyediakan akses permodalan bagi santri yang ingin memulai usaha,
serta membantu dalam distribusi produk yang dihasilkan oleh anggota
koperasi. Dengan demikian, koperasi tidak hanya berfungsi sebagai entitas
ekonomi, tetapi juga sebagai lembaga sosial yang memperkuat ikatan
komunitas dan mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam pembangunan
ekonomi lokal (Sholihah, 2024).

Melalui implementasi praktis ini, santripreneur tidak hanya berperan
dalam pemberdayaan ekonomi, tetapi juga dalam menciptakan masyarakat
yang lebih sehat, terdidik, dan berkelanjutan. Dengan mengintegrasikan nilai-
nilai Islam dalam setiap inisiatif, santri dapat menjadi agen perubahan yang
efektif dalam mencapai tujuan-tujuan pembangunan berkelanjutan yang telah
ditetapkan secara global. Santri, dengan pemahaman mendalam tentang ajaran
agama, dapat mengedepankan prinsip-prinsip keadilan, solidaritas, dan
tanggung jawab sosial dalam setiap usaha yang mereka jalankan. Dengan cara
ini, santri tidak hanya menjadi pelaku ekonomi, tetapi juga pemimpin yang
visioner dalam menciptakan masa depan yang lebih baik bagi semua.

Dengan demikian, santripreneur tidak hanya memberikan manfaat bagi
santri itu sendiri, tetapi juga bagi masyarakat luas, menciptakan ekosistem
yang saling mendukung dan berkontribusi pada kesejahteraan bersama.
Melalui upaya kolektif ini, santri dapat menjadi garda terdepan dalam
mewujudkan visi pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan, serta
menjadikan pesantren sebagai pusat inovasi dan pemberdayaan ekonomi yang
berlandaskan pada nilai-nilai keagamaan dan sosial.

F. TANTANGAN DAN SOLUSI DALAM IMPLEMENTASI

SANTRIPRENEUR

Implementasi santripreneur sebagai upaya untuk mendukung pencapaian
Sustainable Development Goals (SDGs) di lingkungan pesantren menghadapi
berbagai tantangan yang kompleks. Salah satu tantangan utama
adalah keterbatasan akses modal. Banyak santri yang memiliki ide bisnis yang
inovatif dan potensi untuk berkembang, tetapi mereka sering kali terhambat
oleh kurangnya akses ke sumber pendanaan yang memadai. Keterbatasan ini
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dapat disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk kurangnya pengetahuan
tentang berbagai opsi pembiayaan yang tersedia, seperti pinjaman dari
lembaga keuangan, investor, atau program hibah. Selain itu, banyak santri
yang tidak memiliki jaminan atau agunan yang diperlukan untuk mendapatkan
pinjaman, sehingga mereka terpaksa mengandalkan modal yang sangat
terbatas atau bahkan tidak memiliki modal sama sekali. Hal ini mengakibatkan
banyak ide bisnis yang baik tidak dapat direalisasikan, yang pada gilirannya
menghambat pertumbuhan ekonomi di komunitas pesantren.

Tantangan lainnya adalah rendahnya literasi teknologi di kalangan santri.
Di era digital saat ini, pemahaman tentang teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) sangat penting untuk mengembangkan usaha yang
kompetitif dan relevan. Namun, tidak semua santri memiliki akses atau
pengetahuan yang memadai tentang penggunaan teknologi dalam bisnis.
Banyak dari mereka yang masih bergantung pada metode tradisional dalam
menjalankan usaha, yang dapat menghambat kemampuan mereka untuk
berinovasi dan bersaing di pasar yang semakin kompleks dan terhubung secara
global. Keterbatasan ini juga mencakup kurangnya pemahaman tentang
pemasaran digital, e-commerce, dan penggunaan media sosial untuk
mempromosikan produk dan jasa mereka.

Selain itu, mindset konservatif juga menjadi tantangan yang signifikan
dalam pengembangan santripreneur. Banyak santri yang terjebak dalam pola
pikir tradisional yang menganggap bahwa berwirausaha adalah hal yang
berisiko dan tidak sesuai dengan nilai-nilai agama. Beberapa di antara mereka
mungkin merasa bahwa fokus utama mereka seharusnya adalah pada studi
agama dan bukan pada kegiatan bisnis. Hal ini dapat menghambat semangat
kewirausahaan dan mengurangi niat santri untuk terjun ke dunia bisnis,
meskipun mereka memiliki potensi yang besar untuk sukses.

Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, diperlukan solusi yang
komprehensif dan terintegrasi. Salah satu langkah yang dapat diambil adalah
melakukan kolaborasi dengan pemerintah. Pemerintah dapat berperan dalam
menyediakan program pelatihan kewirausahaan yang dirancang khusus untuk
santri, yang mencakup aspek-aspek penting seperti manajemen bisnis,
pemasaran, dan penggunaan teknologi. Selain itu, pemerintah juga dapat
menyediakan akses modal melalui program pinjaman dengan bunga rendah
atau hibah untuk usaha kecil yang dikelola oleh santri. Dengan dukungan ini,
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santri akan lebih mudah untuk memulai dan mengembangkan usaha mereka.

Institusi keuangan syariah juga dapat memainkan peran penting dalam
mendukung santripreneur. Mereka dapat menawarkan produk pembiayaan
yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, sehingga santri dapat memperoleh
modal tanpa harus terjebak dalam praktik riba. Dengan menyediakan solusi
pembiayaan yang fleksibel dan terjangkau, institusi keuangan syariah dapat
membantu santri mewujudkan ide-ide bisnis mereka. Selain itu, institusi ini
dapat memberikan pelatihan tentang manajemen keuangan dan perencanaan
bisnis, sehingga santri dapat mengelola usaha mereka dengan lebih baik.

Selanjutnya, lembaga pendidikan memiliki tanggung jawab untuk
meningkatkan literasi teknologi di kalangan santri. Melalui program pelatihan
dan workshop yang berfokus pada penggunaan teknologi dalam bisnis, santri
dapat dilengkapi dengan keterampilan yang diperlukan untuk bersaing di era
digital. Lembaga pendidikan juga dapat mengintegrasikan kurikulum
kewirausahaan yang mencakup aspek teknologi, sehingga santri tidak hanya
belajar tentang teori bisnis, tetapi juga praktik yang relevan dengan
perkembangan zaman. Misalnya, mercka dapat diajarkan tentang cara
menggunakan platform e-commerce untuk menjual produk mereka secara
online, serta cara memanfaatkan media sosial untuk mempromosikan usaha
mereka.

Selain itu, untuk mengubah mindset konservatif di kalangan santri,
diperlukan pendekatan yang lebih inklusif dan inspiratif. Kegiatan seperti
seminar, diskusi, dan pelatihan yang melibatkan tokoh-tokoh sukses dari
kalangan santri atau alumni pesantren yang telah berhasil dalam dunia bisnis
dapat memberikan motivasi dan inspirasi. Dengan mendengarkan pengalaman
nyata dari mereka yang telah berhasil, santri dapat melihat bahwa
berwirausaha tidak hanya mungkin, tetapi juga dapat sejalan dengan nilai-nilai
agama yang mereka anut.

Dengan mengatasi tantangan-tantangan ini melalui kolaborasi yang
sinergis antara pemerintah, instit usi keuangan syariah, dan lembaga
pendidikan, santripreneur dapat berkembang dengan lebih baik. Hal ini tidak
hanya akan memberdayakan santri untuk menjadi wirausahawan yang sukses,
tetapi juga akan berkontribusi pada pencapaian SDGs secara keseluruhan,
menciptakan masyarakat yang lebih sejahtera, terdidik, dan berkelanjutan.
Melalui upaya kolektif ini, santri dapat menjadi agen perubahan yang
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membawa dampak positif bagi komunitas mereka dan masyarakat luas.

Penting juga untuk menciptakan ekosistem yang mendukung inovasi dan
kewirausahaan di lingkungan pesantren. Ini dapat dilakukan dengan
membentuk komunitas santripreneur yang saling mendukung, berbagi
pengalaman, dan berkolaborasi dalam proyek-proyek bisnis. Dengan adanya
jaringan ini, santri dapat saling belajar dan mengembangkan ide-ide baru, serta
menciptakan peluang usaha yang lebih besar.

Komunitas santripreneur dapat berfungsi sebagai wadah untuk berbagi
pengetahuan dan keterampilan, di mana santri yang memiliki pengalaman
lebih dapat memberikan bimbingan kepada yang lain. Misalnya, mereka dapat
mengadakan sesi diskusi rutin, workshop, atau pelatihan yang berfokus pada
berbagai aspek kewirausahaan, seperti manajemen usaha, pemasaran, dan
inovasi produk. Dengan cara ini, santri tidak hanya meningkatkan
keterampilan individu, tetapi juga memperkuat kolaborasi dan solidaritas di
antara mereka.

Selain itu, promosi produk-produk yang dihasilkan oleh santri juga perlu
ditingkatkan. Melalui pameran, bazaar, dan platform online, produk-produk
santri dapat dikenal lebih luas oleh masyarakat. Kegiatan pameran dan bazaar
dapat diadakan di berbagai acara, seperti festival lokal, hari besar keagamaan,
atau acara komunitas, di mana santri dapat memamerkan dan menjual produk
mereka secara langsung kepada konsumen. Ini tidak hanya akan
meningkatkan penjualan, tetapi juga membangun reputasi positif bagi santri
sebagai wirausahawan yang kreatif dan inovatif. Penggunaan platform online
juga sangat penting dalam era digital saat ini. Santri dapat memanfaatkan
media sosial, situs web, dan marketplace untuk memasarkan produk mereka.
Dengan membuat konten yang menarik dan informatif, seperti video promosi,
foto produk yang menarik, dan testimoni pelanggan, santri dapat menjangkau
audiens yang lebih luas dan meningkatkan visibilitas produk mereka.
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diselesaikan dengan waktu 1.5 tahun tepatnya tahun 2019 akhir, dengan
menjadi wisudahan terbaik se Fakultas priode 102. Karena kecintaanya
dengan dunia Pendidikan Farij Ibadil Maula mempunyai motivasi dan
keinginan langsung melanjutkan Pendidikan yang lebih tinggi di tahun 2020
mendaftar menjadi mahasiswa doctoral S3 Pendidikan Ekonomi di
Universitas Negeri Malang, diselesaikan dengan waktu 5 semester tepatnya
awal tahun 2023. Dikarenakan kebutuhan pekerjaan di homebase perguruan
tinggi membutuhkan ilmu manajemen murni, maka Farij Ibadil Maula
mendapatkan beasiwa dari perguruan tinggi STIE ABI Surabaya untuk

melanjutkan Pendidikan S2 Magister Manajemen di Sekolah Tinggi Ilmu
Ekonomi Artha Bodhi Iswara Surabaya pada tahun 2022.
Farij Ibadil Maula, menekuni aktivitas sehari-hari menjadi akademisi
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dan praktisi Business. Beberapa akademisi yang dilakukan Farij Ibadil Maula
adalah menjadi Dosen tetap non PNS di STIE ABI Surabaya sejak tahun 2020.
Pada tahun 2022 Farij Ibadil Maula berkesempatan diangkat menjadi
Sekertaris Prodi Magister Manajemen STIE ABI Surabaya, sekaligus menjadi
Ketua LPPM (Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat) STIE ABI
Surabaya. Selain mengabdikan ilmunya di STIE ABI Surabaya Farij Ibadil
Maula juga menjadi dosen tidak tetap di STIE Indo Cakti Malang sejak tahun
2020-2022. Tahun 2022 Farij Ibadil Maula berksempatan bergabung di STIE
Indonesia Malang menjadi dosen praktisi sekaligus membantu di sector
penelitian. Kemudian tahun 2023 Alhamdulillah diterima menjadi Dosen
Tetap Non PNS di Universitas Negeri Surabaya pada Prodi S1 Pendidikan
Administrasi Perkantoran. Selama menempuh perkuliahan dan mengabdikan
diri pada perguruan tinggi Farij Ibadil Maula sering aktif mengikuti
TRIDHARMA Perguruan Tinggi, seperti mendapatkan 5 Penelitian dana
Hibah Kemindikbud DRTPM, melaksanakan Pengabdian Masyarakat,
Dengan TIM menulis buku Ajar, Buku refrensi, dan Buku Modul BerI[SBN.
Lebih lanjut diluar dari perguruan tinggi, Farij Ibadil Maula berkesmpatan
menjadi reviewer pada tahun 2022, di jurnal internasional terindeks SCOPUS
Q3 Journal of Eastern European and Central Asian Research (JEECAR), dan
Journal of Professional Business Review (JPBR) terindeks SCOPUS Q4.
Sedangkan aktivitas praktisi business yang dilakukan oleh Farij Ibadil
Maula memiliki sebuah bisnis Fashion, konveksi pakaian yang sekarang
Bernama “Peternakan Sandangan”, Farij Ibadil Maula memulai sebuah usaha
sejak tahun 2015. Saat ini lokasi usaha Farij Ibadil Maula menyewa ruko di J1
Bendungan Sutami no 35 kota Malang, di dalam ruko tersebut selain usaha
konveksi pakaian juga terdapat usaha makanan dan minuman, usaha kost laki-
laki, serta bermitra dengan ekspedisi pengiriman barang Lion Parcel. Sejak
tahun 2018 Farij Ibadil Maula sering dipercaya menjadi narasumber pada
kegiatan-kegiatan seminar kewirausahaan, dan sejak tahun 2022 Farij Ibadil
Maula berkesempatan menjadi pendamping UMKM.
Email : farijmaula@unesa.ac.id
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Angga Martha Mahendra, S.Pd., M.Pd.
Lahir di Mojokerto 28 Maret 1994. Beliau Ilulus
. Pendidikan S1 Pendidikan Tata Niaga Fakultas Ekonomi
: Universitas Negeri Surabaya (UNESA) pada tahun 2015.
Kemudian melanjutkan jenjang S2 di Pendidikan
Manajemen dan Bisnis Pasacasarjana Universitas Negeri
Malang (UM) tahun 2017. Sekarang ini beliau merupakan
Dosen Tetap Program Studi Pendidikan Bisnis, Fakultas
Ekonomika dan Bisnis Universitas Negeri Surabaya.

Selain menjadi Dosen tetap, saat ini beliau aktif sebagai Dosen Luar Biasa di
STIE Artha Bodhi Iswara dan STIE Al-Anwar Mojokerto serta juga sebagai
instruktur digital marketing UMKM. Beliau juga memiliki beberapa
sertifikasi kompetensi dari Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP) bidang
Metodologi Instruktur, Penulis Buku, Digital Marketing dan Pendamping
UMKM. Selain sertifikasi, penulis juga sudah menerbitkan buku yaitu
Pengantar E-business, Manajemen Pemasaran, dan Matematika Ekonomi dan
Bisnis. Beliau juga memiliki beberapa HAKI Paten sejumlah 6 meliputi video,
poster, assesment, e-modul, dan buku. Beberapa artikel bereputasi sebanyak 3
juga telah diterbitkan pada jurnal Scopus. Beliau juga aktif sebagai mentor
Pendidikan dan UMKM pada Lembaga METISA di Mojokerto yakni
Lembaga pelatihan BNSP yang bergerak pada bidang Pendidikan dan
Kecantikan.

Email: anggamahendra@unesa.ac.id
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Buku ini membahas kowsep Sawtriprenenr, yaitu integrasi wilai-wilai
Islami dalam kewirausahaan, sebagai solusi strategis untuk memberdayakan
ekovomi pesantren sekaligus mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (Sustainable Development Goals - SPGs). Dengan pendekatan
i, pesantren tidak hawa menadi pusat pendidikan agama, tetapi juga
ekosistem kewirausahaan yang produktif.,

Setiap bab menawarkan wawasan mendalam, wmaulai dari relevansi
Santriprenedr dengan SDGs, pendidikan berbasis vilai-vilai agama Islam,
hingga tantangan dav solusi dalam mengimplementasikan kewiransahaan di
lingkungan pesantren. Buku i mengupas peran strategis Sawtriprenenr
dalam mevgentaskan kemiskinan, mevciptakan pekerjaan layak, dan mendorovy
konsumsi serta produksi yang bertanggung jawab.

Ditulis oleh +im ahli dari berbagai bidang, buku ini juga menyajikan
inspirasi dari praktik wata di berbagai pesantren vang +elah sukses
mengembangkan bisnis berbasis komunitas. Dengan mengedepankan prinsip
keadilav, keberlanjutawn, dan barakah, buku i tidak hanya menjadi panduan
bagi santri untuk berwirausaha, tetapi juga sebagai refieksi peuting bag
masvarakat luas dalam mevciptakan ekonomi yang lebih inklusif dan etis.

Welalui buku inl, pembaca diajak memahami bagaimana kolaborasi
awtara vilai-vilai spiritual dan inovasi biswis dapat menjadi katalis perubahan
menuju masyarakat yang lebin sejalrtera dav berkelavjutan.
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